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ABSTRAK 
MIMIKRI DAN HIBRIDITAS NOVEL HINDIA BELANDA: KAJIAN 
POSKOLONIALISME, Rosliani, Program S3 Linguistik Konsentrasi Kajian 
Sastra, Sekolah Pascasarjana Universitas Sumatera Utara, Medan 
 
Disertasi ini berjudul “Mimikri dan Hibriditas Novel Hindia Belanda: Kajian 
Poskolonialisme”. Novel yang dijadikan bahan penelitian adalah Max Havelaar karya 
Multatuli (1839-1887), Berpacu Nasib di Kebun Karet M.H. Székely-Lulofs (1899-
1958), Manusia Bebas karya Suwarsih Djojopuspito (1912-1977), dan Oeroeg karya 
Hella S. Haasse (1918-2011). Hasil identifikasi terhadap novel tersebut ditemukan 
masalah yang berkaitan dengan struktur penceritaan, mimikri, ambivalensi, hibriditas 
dan sinkretisme. Dari kelima masalah, ambivalensi muncul akibat ketidakpastian 
mimikri dan sinkretisme muncul akibat fleksibelitas hibridisasi Barat dan Timur.  
Di dalam penganalisisan digunakan teori poskolonialisme dan teori struktur 
naratif dengan paradigma konstruktivisme. Penggunaan teori dan metodologi 
penelitian ini untuk mengungkap gaya hidup Hindia Belanda sebagai realitas fiksi 
dan peristiwa sejarah yang melatarbelakanginya sebagai realitas historis. Untuk itu, 
penelitian ini menggunakan uji teks dan uji pustaka dalam membenarkan deskripsi 
dan komparasi realitas fiksi dan realitas historis kehidupan bangsa penjajah dan 
bangsa terjajah di Hindia Belanda. 
Secara struktur naratif, realitas fiksi novel Hindia Belanda dideskripsikan 
secara kronologis berdasarkan struktur plot, struktur fisik, ras, dan relasi gender, 
struktur ruang dan waktu, serta struktur transmisi narasi. Realitas fiksi ini diikuti 
pendeskripsian realitas historis dengan fokus pada riwayat hidup pengarang dan 
masalah yang dihadapi elite birokrasi, baik pemerintahan, pendidikan, maupun 
perkebunan. Hasilnya, realitas fiksi dalam novel didasarkan pada realitas historis, 
seperti praktik KKN dan pembaratan, baik sesuai konteks historisnya maupun 
konteks historis yang dipindahkan dan disamarkan lokasi serta nama pelakunya. 
Pemunculan benturan peradaban Barat dan Timur dalam novel Hindia 
Belanda memunculkan masalah mimikri dan hibriditas bagi bangsa Belanda dan 
Indonesia. Mimikri dalam gaya hidup yang berterima di Hindia Belanda, misalnya, 
membentuk ambivalensi kepribadian bangsa yang terjajah (Indonesia) dan bangsa 
yang menjajah (Belanda). Mimikri dan ambivalensi tersebut menempatkan hibriditas 
struktural dan kultural yang berpusat pada model dan wujud kepemimpinan. 
Hibriditas kepemimpinan memunculkan sinkretisme religi di mana Barat yang 
Kristen bertemu dengan Timur yang memiliki keanekaragaman religi. Persoalan 
mimikri dan hibriditas dalam realitas fiksi dan realitas historis novel Hindia Belanda 
tersebut menjadi fokus penelitian poskolonial ini sehingga memberi gambaran yang 
jelas terhadap akar persoalan kebangsaan Indonesia yang tetap mengedepankan local 
geniusnya menghadapi era globalisasi. 
 




THE MIMICRY AND HYBRIDITY OF DUTCH EAST INDIES NOVEL: POST-
COLONIALSM STUDIES, Rosliani, S3 Doctoral Linguistics Program, Literature 
Studies Concentration Post-graduate School of the University of North Sumatra 
 
The title of the dissertation is “Mimicry and Hybridity of Dutch Indies Novels: 
A Post-colonialism Study”. The materials of the research are taken from Max 
Havelaar written by Multatuli (1839-1887), Berpacu Nasib di Kebun Karet written by 
M.H. Székely-Lulofs (1899-1958), Manusia Bebas written by Suwarsih Djojopuspito 
(1912-1977), and Oeroeg written by Hella S. Haasse (1918-2011). The results of the 
identification are problems relating to the structure of the narratation, mimicry, 
ambivalence, hybridity, and syncretism. Of the five problems, ambivalence occurs 
due to the infirmness of mimicry and syncretism occurs due to the flexibility of 
Western and Eastern hybridization. 
Post-colonialism theory and narrative structure theory are used in the 
analysis by using constructivism paradigm. The aim of using the theories and 
methodology is to reveal Dutch Indie’s lifestyle as fiction reality and historical event 
underlying it as a historical reality. For that reason, the study uses text study and 
library research in justifying description and comparative reality of the fiction and 
historical reality of colonial nation’s life and colonized country in Dutch-Indie. 
Based on the narrative structure, fiction reality of Dutch-Indies novels are 
chronologically described based on plot, physical structure, race and gender 
relation, space and time structure, and narration transmission structure. The 
description of historical reality is focused on the author and the problem faced by 
bureaucratic elite such as the government, education, and plantation. Fiction reality 
in the novel is based on the historical reality, such as the practice of corruption, 
nepotism and Westernization, in accordance to the historical context or the historical 
context which has moved or disguised the locations and the names of the actors. 
 The appearance of western and eastern civilization clash in Dutch-Indies 
novels causes mimicry and hybridity problem to the Dutch and Indonesian. Mimicry 
in lifestyle which is accepted in Dutch-Indie, such as forming ambivalent personality 
of colonized nation (Indonesia) and colonial nation (Dutch). The mimicry and the 
ambivalence place structural and cultural hybridity focused on model and form of 
leadership. Leadership hybridity causes religious syncretism between Christian 
Western people and Eastern people who have various religions. The mimicry and 
hybridity problem in fiction reality and historical reality of Dutch-Indie’s novels are 
the focus of this post-colonialism research so that it can give a clear description to 
the roof of the problem of Indonesian nationality which puts forward its local genius 
in facing the global era.  
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kemurahan kepada penulis, sehingga penulis dapat menyelesaikan disertasi ini 
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Disertasi ini penulis beri judul “Mimikri dan Hibriditas Novel Hindia 
Belanda: Kajian Poskolonialisme”. Disertasi ini membicarakan teks dan konteks 
novel Hindia Belanda, yakni novel yang terbit pada masa penjajahan Belanda di 
Indonesia, sejak penerbitan novel Max Havelaar karya Multatuli (1860), Berpacu 
Nasib di Kebun Karet karya M.H. Székely-Lulofs (1931), Manusia Bebas karya 
Suwarsih Djojopuspito (1940), dan Oeroeg karya Hella S. Haasse (1948). 
Pemunculan novel ini dikaitkan dengan keberadaan teori poskolonialisme dan teori 
struktur naratif sebagai bagian postrukturalisme dalam penelitian ini.  
Di dalam penyelesaian disertasi ini telah diusahakan keilmiahannya oleh 
penulis dengan bantuan dari berbagai pihak. Kelemahan atau kesalahannya tetap 
menjadi tanggung jawab penulis. Untuk itu, penulis menerima kritik dan saran untuk 
lebih menyempurnakan disertasi ini. 
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